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Abstract: This research aims to explore how social pressure influences consumer behavior in 
modern society, focusing on sources of pressure such as social media, peers, and family. Social 
pressure can trigger impulse buying, a need for social acceptance, and a reliance on trends. 
This is a result of the influence that individuals receive to follow society's norms or 
expectations. In the digital era, social media plays a role in spreading consumer trends and 
encouraging people to adopt viral lifestyles. Using a literature review methodology, this 
research examines the relationship between consumer behavior and social pressure. The study 
results show that individuals who feel social pressure tend to behave more consumeristly 
compared to those who do not feel it. This research also highlights the importance of 
moderating factors such as self-control and self-esteem in reducing the impact of peer pressure 
on consumption behavior. In conclusion, to minimize the negative effects of social pressure on 
consumer behavior, it is crucial to implement programs that encourage responsible purchasing 
and increase financial literacy. 
 
Keyword: Social Pressure, Consumer Behavior 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana tekanan sosial 
memengaruhi perilaku konsumen dalam masyarakat modern, dengan fokus pada sumber-
sumber tekanan seperti media sosial, teman sebaya, dan keluarga. Tekanan sosial dapat memicu 
pembelian impulsif, kebutuhan akan penerimaan sosial, serta ketergantungan pada tren. Hal ini 
merupakan akibat dari pengaruh yang diterima individu untuk mengikuti norma atau harapan 
masyarakat. Di era digital, media sosial berperan dalam menyebarkan tren konsumen dan 
mendorong orang untuk mengadopsi gaya hidup yang sedang viral. Dengan menggunakan 
metodologi tinjauan literatur, penelitian ini mengkaji hubungan antara perilaku konsumen dan 
tekanan sosial. Hasil studi menunjukkan bahwa individu yang merasakan tekanan sosial 
cenderung berperilaku lebih konsumeris dibandingkan dengan mereka yang tidak 
merasakannya. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya faktor moderat seperti pengendalian 
diri dan harga diri dalam mengurangi dampak tekanan teman sebaya terhadap perilaku 
konsumsi. Sebagai kesimpulan, untuk meminimalkan efek negatif dari tekanan sosial terhadap 
perilaku konsumen, sangat penting untuk mengimplementasikan program yang mendorong 
pembelian yang bertanggung jawab dan meningkatkan literasi keuangan. 
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Kata Kunci: Tekanan Sosial, Perilaku Konsumtif 
 

 
PENDAHULUAN 

Media sosial, yang telah muncul sebagai salah satu tempat utama bagi individu untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan citra diri mereka, memperparah tekanan sosial di era 
digital. individu dapat menggunakan media sosial untuk menyoroti gaya hidup, pembelian, dan 
tujuan perjalanan mereka, memberikan contoh untuk diikuti oleh orang lain (Mahmud, 2024). 
Hal ini dipicu oleh rasa takut ketinggalan (FOMO), yang merupakan kecemasan akan tertinggal 
dalam pengalaman atau tren tertentu (R. S. Nasution et al., 2023). Karena itu, individu sering 
kali melakukan pengeluaran yang tidak perlu dalam upaya untuk menyesuaikan diri dengan 
kelompok atau mendapatkan pengakuan sosial (Mulyani et al., 2022). 

Selain itu, perilaku konsumsi juga dipengaruhi oleh konvensi masyarakat. Di beberapa 
budaya, barang-barang material seperti mobil mahal, teknologi terbaru, atau pakaian bermerek 
sering digunakan untuk mengukur status sosial. Mempertahankan atau meningkatkan status 
sosial, individu didorong oleh konvensi ini untuk terus berbelanja (Margono, 2018). Taktik 
pemasaran yang secara psikologis membangun gagasan bahwa hal-hal tertentu merupakan 
penanda kebahagiaan atau kesuksesan berfungsi untuk mendukung hal ini (P. K. Putri, 2016). 
Sebagai contoh, produk sering digambarkan dalam iklan sebagai cara untuk meningkatkan 
harga diri seseorang atau mendapatkan penerimaan sosial (Wardhani & Wibowo, 2018). 

Remaja, yang berada dalam tahap perkembangan di mana kelompok teman sebaya 
memiliki pengaruh yang signifikan, juga dipengaruhi oleh tekanan sosial (Hidayati, 2016). 
Remaja sering merasa tertekan untuk membeli barang tertentu agar dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosial (Zahara & Nasution, 2019). Misalnya, karena merek dipandang 
sebagai simbol status oleh teman-teman sekelasnya, remaja mungkin merasa tertekan untuk 
membeli sepatu dari merek tertentu. Remaja lebih cenderung terlibat dalam perilaku konsumtif 
karena ketergantungan mereka pada penegasan sosial (Fatria & Christantyawati, 2018). 

Individu dan masyarakat sangat terpengaruh oleh fenomena konsumtif yang didorong 
oleh tekanan sosial (S. M. S. S. Putri, 2023). Individu dapat mengalami kesulitan keuangan 
sebagai akibat dari praktik ini, termasuk akumulasi utang dari pembelian yang tidak perlu 
(Yushita, 2017). Selain itu, individu yang bergantung pada pengakuan sosial dapat mengalami 
penurunan kesehatan psikologis sebagai akibat dari kecemasan yang terus menerus tentang 
hidup sesuai dengan standar masyarakat (lestari, Dewi, 2024). Budaya konsumtif memiliki 
dampak yang merugikan bagi lingkungan karena dapat mendorong eksploitasi sumber daya 
alam dan menghasilkan limbah konsumsi di tingkat masyarakat (M. E. P. Sari, 2017). 

Sejumlah penelitian telah menunjukkan hubungan antara perilaku konsumtif dan tekanan 
sosial. Menurut penelitian Joel et al., (2024), individu yang mengalami tekanan sosial yang 
lebih besar lebih mungkin untuk terlibat dalam perilaku konsumtif daripada orang-orang yang 
tidak terlalu terpengaruh oleh lingkungan sosial. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Ajiwibani dan Edwar (2019) menunjukkan bahwa tekanan teman sebaya secara signifikan 
memengaruhi keputusan pembelian, terutama untuk remaja. Hasil ini mendukung anggapan 
bahwa salah satu faktor utama yang mempengaruhi perilaku konsumsi individu adalah tekanan 
sosial (Prihartini & Abdullah, 2023). 

Namun tidak semua individu bereaksi terhadap tekanan sosial dengan cara yang sama. 
Sejauh mana seseorang terpengaruh oleh tekanan sosial tergantung pada sejumlah faktor, 
termasuk kepribadian, kontrol diri, dan harga diri (Nurhaini, 2018). Dibandingkan dengan 
individu yang memiliki harga diri rendah, mereka yang memiliki harga diri tinggi biasanya 
lebih mampu menahan godaan untuk menyerah pada tekanan teman sebaya (Hamdanah & 
Surawan, 2022). Demikian pula, bahkan dalam menghadapi tekanan sosial yang kuat, individu 
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yang memiliki kontrol diri yang tinggi lebih cenderung memilih pembelian dengan hati-hati 
(Khoirunnisa & Purnamasari, 2024). 

Menciptakan intervensi yang berhasil dalam mengurangi dampak buruk dari tekanan 
sosial, sangat penting untuk memahami mekanisme psikologis yang mendasari hubungan 
antara tekanan sosial dan perilaku konsumtif (Jl et al., 2025). Langkah pertama untuk 
membantu orang mengatasi tekanan sosial dengan lebih baik adalah dengan mengedukasi 
mereka mengenai pengelolaan uang dan cara meningkatkan harga diri mereka (Fadhilah et al., 
2024). Cara pandang yang kritis terhadap masyarakat yang konsumtif juga sangat dipengaruhi 
oleh peran keluarga dan lingkungan sekitar (Nurhaini, 2018). 

Kebijakan yang mendorong praktik pembelian yang lebih bijaksana dan berkelanjutan 
juga diperlukan untuk meningkatkan kesadaran akan pengaruh tekanan sosial terhadap perilaku 
konsumen (Orno et al., 2024). Misalnya, sambil menawarkan insentif kepada bisnis yang 
mendukung produk yang ramah lingkungan, pemerintah dan asosiasi lingkungan dapat 
mendukung kampanye pendidikan publik tentang nilai konsumsi yang bertanggung jawab 
(Pratama et al., 2024). Dampak buruk dari tekanan sosial terhadap perilaku konsumtif dapat 
dikurangi dengan strategi yang menyeluruh (Winarsih, 2024). 

Dengan demikian, individu dapat membangun masyarakat yang mengelola konsumsi dan 
nilai-nilai sosial secara lebih seimbang dengan mengembangkan taktik yang lebih efektif 
berdasarkan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana tekanan sosial mempengaruhi 
perilaku konsumtif. Dengan demikian, masyarakat dapat lebih berkonsentrasi pada kebutuhan 
yang benar-benar penting dalam hidup mereka dan mengurangi perilaku konsumtif yang 
dimotivasi oleh tekanan sosial. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rumusan 
masalah sebagai berikut: 1) Apakah Tekanan Sosial berpengaruh terhadap Perilaku 
Konsumtif?. 
 
METODE 

Tinjauan literatur atau metode studi literatur adalah pendekatan yang digunakan dalam 
investigasi ini. Salah satu jenis rencana penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang subjek tertentu adalah studi literatur. Dengan menggunakan informasi yang 
dikumpulkan, tujuan studi literatur adalah untuk mengkarakterisasi isi buku (Syofian & Gazali, 
2021). Pendekatan studi literatur memanfaatkan data dari media akademik online, termasuk 
buku referensi digital, DOAJ, EBSCO, dan Jurnal Sinta, serta materi dari penelitian 
sebelumnya yang relevan dengan penelitian saat ini. Sumber-sumber ini juga ditawarkan oleh 
perpustakaan dan perpustakaan elektronik di universitas-universitas bergengsi seperti Harvard 
dan Oxford. Para peneliti dapat mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur, mempelajari 
bagaimana masalah penelitian telah diteliti sebelumnya, dan memilih pendekatan metodologis 
yang paling efektif. Dengan mempertimbangkan tujuan eksplorasi penelitian ini, penelitian 
baru pasti akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap bidang studi yang ada, dan 
topik penelitian menjadi lebih terfokus dan relevan (Ali, H., & Limakrisna, 2013).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka hasil penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Perilaku Konsumtif  

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan seseorang untuk membelanjakan uang 
secara berlebihan untuk barang atau jasa, sering kali disebabkan oleh keinginan emosional, 
status sosial, atau kebutuhan untuk memenuhi ekspektasi (Juniar alya, 2023). Perilaku ini 
biasanya dipengaruhi oleh elemen eksternal (seperti pengaruh sosial, iklan, dan tren) dan 
internal (seperti emosi dan kepribadian), menurut Nasution et al., (2020). Di lingkungan saat 
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ini, akses cepat ke produk melalui platform e-commerce yang memberikan kemudahan dan 
banyak pilihan barang-sering kali memperkuat perilaku konsumtif (Choirudin et al., 2023). 
Tergantung pada seberapa baik seseorang mengelola konsumsinya, aktivitas ini dapat 
memberikan dampak positif dan negatif (Komarudin et al., 2020). Secara positif, pertumbuhan 
ekonomi dapat didorong oleh perilaku konsumen. Sementara itu, sisi negatifnya, hal ini dapat 
mengakibatkan pemborosan sumber daya dan masalah keuangan individu, terutama jika 
konsumsi dilakukan tanpa perencanaan yang cukup (Nadhifah et al., 2024). 

Indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel perilaku konsumtif antara lain: 1) 
Pembelian Impulsif: pembelian tanpa perencanaan sebelumnya, sering kali menjadi pendorong 
di balik perilaku konsumtif. Biasanya, penjualan yang menarik, diskon besar-besaran, atau 
keinginan sesaat memicu hal ini.; 2) Kebutuhan akan Persetujuan Sosial: Tujuan dari konsumsi 
untuk diakui oleh konteks sosial. Individu mungkin membeli barang mahal atau bermerek 
dalam upaya untuk dilihat oleh orang lain sebagai orang yang memiliki status tertentu.; 3) 
Ketergantungan pada tren: Kebiasaan konsumtif sering kali dikaitkan dengan tren yang sedang 
berlaku untuk tetap relevan dalam lingkaran sosial.  

Perilaku Konsumtif telah diteliti oleh beberapa peneliti, termasuk: (Angelia et al., 2021), 
(Nurhaini, 2018), (Abadi et al., 2020). 
  
Tekanan Sosial 

 Tekanan sosial menggambarkan dampak langsung atau tidak langsung yang diterima 
seseorang dari lingkungan sosialnya untuk bertindak dengan cara tertentu atau membuat pilihan 
tertentu (Astuti, 2024). Tekanan sosial dapat muncul dalam berbagai bentuk, termasuk tekanan 
teman sebaya, tekanan keluarga, dan tren media sosial (Sinaga et al., 2023). Dalam hal 
konsumsi, tekanan sosial sering kali mendorong orang untuk membeli produk atau layanan 
tertentu agar diakui atau memenuhi harapan masyarakat (Nailah Amelia et al., 2023). Menurut 
sebuah studi oleh Fitriyani et al., (2013), tekanan sosial secara signifikan memengaruhi pola 
konsumsi, terutama pada remaja yang sangat terpengaruh oleh kelompok sebayanya. Media 
sosial, di mana individu sering merasa terdorong untuk mengikuti tren atau memamerkan gaya 
hidup tertentu untuk mendapatkan persetujuan dari orang lain, memperparah tekanan sosial di 
era digital (Mahmud, 2024). Efek positif dari tekanan sosial termasuk mendorong konsumsi 
yang bertanggung jawab dan perilaku pro-sosial (Alvianna et al., 2022). Namun, tekanan sosial 
dapat mengarah pada pola konsumsi yang tidak sehat yang merugikan baik bagi individu 
maupun masyarakat secara keseluruhan jika tidak dikontrol dengan baik (Agustina et al., 2024). 

Indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel tekanan sosial antara lain: 1) Pengaruh 
dari Teman Sebaya: individu mungkin merasa tertekan untuk membeli barang tertentu karena 
teman sebaya melakukannya; 2) Ekspektasi dari Keluarga: terutama dalam budaya dengan 
standar budaya yang mapan, dapat menjadi sumber tekanan sosial; 3) Pemberi Pengaruh dan 
Media Sosial: Jejaring sosial sumber tekanan sosial yang umum terjadi di era digital dan 
Influencer, orang terkenal, atau iklan online yang menampilkan gaya hidup tertentu dapat 
membujuk individu untuk mengadopsi pola konsumsi tertentu. 

Tekanan Sosial telah diteliti oleh beberapa peneliti, termasuk: (N. P. Sari et al., 2024), 
(Magfirah & Fariki, 2018), (Aliffatunisa et al., 2021). 

 
Hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
No Author Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan/Novelty Hipotesis 
1 (Mindayani 

& Hidayat, 
2018) 

HUBUNGAN 
KARAKTERISTIK 
DAN TEKANAN 
SOSIAL DENGAN 
PERILAKU 

1) Hasil penelitian 
menunjukkan adanya 
hubungan antara 
tekanan sosial, dengan 
perilaku pencegahan 

Perbedaan pada 
variabel 
karakteristik 

H1  
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PENCEGAHAN 
PENULARAN 
HIV / AIDS PADA 
WBP DI LAPAS 
KELAS IIA 
PADANG  

penularan HIV/AIDS 
pada WBP di Lapas 
Kelas IIA Padang. 
Hasil; 2) Hasil 
penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat adanya 
hubungan antara gaya 
hidup hedonis dengan 
perilaku konsumtif pada 
remaja (rxy = 0,595 
dengan p = 0,000 ( p < 
0,05) 

2 (Meliala, 
2024) 

Kesehatan Mental 
Mahasiswa 
Menghadapi 
Tekanan Akademik 
dan Sosial 

1) Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
mahasiswa mengalami 
berbagai tekanan 
akademik seperti 
tuntutan tugas yang 
berat, persaingan antar-
mahasiswa, dan 
ekspektasi yang tinggi 
dari dosen dan orang 
tua. 

Perbedaan pada 
variabel Kesehatan 
Mental Mahasiswa 
dan Tekanan 
Akademik 

H2 

3 (Anggraini 
& Santhoso, 

2019) 

Hubungan antara 
Gaya Hidup 
Hedonis dengan 
Perilaku Konsumtif 
pada Remaja 

1) Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
terdapat adanya 
hubungan antara gaya 
hidup hedonis dengan 
perilaku konsumtif pada 
remaja (rxy = 0,595 
dengan p = 0,000 ( p < 
0,05). 

Perbedaan pada 
variabel Gaya 
Hidup Hedonis 

H1 

 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka pembahasan artikel ini yaitu dengan dilakukan 

review terhadap penelitian terdahulu yang relevan, analisis pengaruh antar variabel serta 
membuat kerangka konseptual penelitian: 
 
Pengaruh Tekanan Sosial terhadap Perilaku Konsumtif 

Tekanan teman sebaya salah satu jenis tekanan sosial yang paling penting. Khususnya 
pada masa remaja dan dewasa awal, ketika identitas sosial sedang berkembang, masyarakat 
lebih rentan terhadap dampak dari kelompok sosial (Lukman et al., 2022). Teman sebaya sering 
kali berfungsi sebagai standar yang digunakan untuk memilih barang atau cara hidup tertentu 
(Ardian, 2024). Misalnya, individu dalam kelompok dapat merasa tertekan untuk membeli 
barang yang sama jika mayoritas menggunakan atau memilikinya untuk mencegah rasa 
tertinggal. Kecenderungan ini sering kali mendorong pembelian impulsif, yaitu praktik 
melakukan pembelian impulsif tanpa terlalu memikirkannya (R. S. Nasution et al., 2023). 
Dorongan ini biasanya disebabkan oleh kebutuhan untuk diakui atau diterima oleh kelompok 
sosial seseorang (Oberst et al., 2017). 

Harapan keluarga merupakan sumber utama tekanan sosial selain tekanan teman sebaya 
(Janah, 2023). Keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap cara konsumsi setiap 
orang di berbagai budaya (Andespa, 2017). Anggota keluarga lainnya sering kali menjadi 
sasaran ekspektasi tersurat maupun tersirat dari orang tua, saudara kandung, atau anggota 
keluarga lainnya. Misalnya, seseorang mungkin diharapkan oleh keluarganya untuk memiliki 
gaya hidup yang mewakili status sosialnya (Fathiyannida & Erawati, 2021). Bahkan ketika 
pembelian tersebut tidak memenuhi kebutuhan, hal ini memotivasi orang untuk membeli 
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pakaian bermerek, perhiasan, atau teknologi terbaru (Pratiwi et al., 2022). Kebutuhan akan 
penerimaan masyarakat juga dapat dipengaruhi oleh ekspektasi keluarga, ketika orang percaya 
bahwa harus mendapatkan persetujuan keluarga melalui barang-barang yang dimiliki atau cara 
hidup (Aliffatunisa et al., 2021). 

Saat ini, media sosial merupakan salah satu jenis tekanan sosial yang paling umum, selain 
pengaruh langsung dari keluarga dan teman (Thursina Fazrian, 2023). Individu dapat terus 
mengetahui gaya hidup dan barang yang dipromosikan oleh influencer atau selebritas melalui 
platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok. Banyak masyarakat, terutama generasi 
muda, bergantung pada influencer ketika memutuskan apa yang keren atau trendi (Ardian, 
2024). Konten yang mempromosikan produk bermerek, tempat liburan mewah, atau gaya 
hidup glamor memberikan tekanan pada orang lain untuk menerapkan kebiasaan serupa, yang 
mungkin mengarahkan untuk membeli barang-barang yang tidak diperlukan (Agustina et al., 
2024). Selain itu, elemen seperti ulasan produk atau materi yang berfokus pada unboxing 
menarik perhatian konsumen dan membuat individu ingin segera membeli barang yang sama 
(Jayendar & Gono, 2023). 

Ketergantungan masyarakat terhadap tren semakin diperkuat oleh media sosial. Media 
sosial berkontribusi signifikan terhadap perubahan cepat pola konsumsi. Misalnya saja, 
masyarakat sering kali terpengaruh untuk membeli oleh tren fesyen terkini atau perangkat yang 
menjadi populer di media sosial (Ruslita et al., 2024). Individu merasa perlu untuk sering 
memperbarui barang-barang agar tetap relevan di lingkaran sosial mereka karena 
ketergantungan pada tren (Nangtjik et al., 2023). Ketergantungan pada tren terkadang dapat 
menyebabkan pembelian impulsif karena orang merasa terdorong untuk membeli produk 
tertentu segera sebelum tren tersebut memudar (Nurul et al., 2024). 

Kebutuhan akan penerimaan sosial sangat terkait dengan bagaimana tekanan sosial 
mempengaruhi perilaku konsumen. Seringkali, orang membeli barang tertentu untuk 
meningkatkan persepsi mereka tentang diri sendiri di mata orang lain (Andini et al., 2024). 
Pendorong utama perilaku konsumen yaitu persetujuan sosial, khususnya dalam masyarakat 
yang menjunjung tinggi simbol-simbol material. Misalnya, mengikuti tren terkini atau 
memiliki produk bermerek sering kali dianggap sebagai tanda kesuksesan atau status sosial 
yang tinggi. Hal ini mengarah pada lingkaran setan di mana individu merasa harus terus 
melakukan pembelian demi menjaga atau meningkatkan reputasi (Khairat et al., 2018). 

Tekanan dari teman sebaya, keluarga, dan media sosial sering kali digabungkan untuk 
meningkatkan kecenderungan konsumeris. Misalnya, seseorang mungkin terpengaruh oleh tren 
media sosial namun juga menerima dukungan ekstra dari teman-temannya yang telah 
melakukan pembelian yang sama (Syakira et al., 2023). Demikian pula, tekanan media sosial 
dapat diperkuat oleh ekspektasi keluarga, sehingga mempersulit orang untuk menahan godaan 
untuk membeli (S. M. S. S. Putri, 2023). Jika tekanan-tekanan sosial ini dipadukan, maka 
dampaknya akan lebih besar terhadap perilaku konsumen, terutama bagi mereka yang kurang 
memiliki pengendalian diri atau tidak menyadari kebutuhan yang sebenarnya. 

Tekanan Sosial berpengaruh terhadap perilaku komsumtif, sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh (N. P. Sari et al., 2024), (Mindayani & Hidayat, 2018), (Luas et 
al., 2023), (Maulana et al., 2020). 
 
Kerangka Konseptual 

Berdasarkan rumusan masalah, pembahasan serta penelitian terdahulu yang relevan serta 
pokok dalam pembahasan pengaruh antar variabel. Oleh karena itu, diperoleh kerangka 
konseptual di bawah ini:  
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Berdasarkan gambar 1 kerangka konseptual diatas, maka diperoleh: Tekanan Sosial (X) 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif (Y). Selain dari variabel independen diatas yang 
memengaruhi perilaku konsumtif, terdapat faktor lainnya yang memengaruhi perilaku 
konsumtif, antara lain:  
1. Psikologis: (Sumakul & Ruata, 2020), (Islamia et al., 2019), (Nabillah et al., 2024), 

(Saputra, 2023a). 
2. Ekonomi: (Alamanda, 2018), (Tsani Syafiq Nuruddin & Himmati, 2023), (Lailatul 

Istiqomah & Usman Usman, 2021), (Saputra, 2023b). 
3. Sosial dan Budaya: (Fitriyani et al., 2013), (Kumoro, 2015) 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan serta pembahasan di atas, maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu 
guna merumuskan hipotesis untuk penelitian selanjutnya, sebagai berikut: 1) Tekanan Sosial 
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

Perilaku Konsumtif tidak hanya ditentukan oleh aspek pembelian impulsif, kebutuhan 
akan persetujuan sosial, ketergantungan pada tren, tetapi juga didukung oleh faktor lain seperti 
psikologis, ekonomi, serta sosial dan budaya. Dengan demikian, untuk mengurangi pembelian 
impulsif, individu perlu memperhatikan bahwa apa yang ingin dicapai atau dimiliki harus 
memiliki nilai yang relevan dengan kebutuhannya.  
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